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KATA PENGANTAR

Sudah menjadi urusan Allah bahwa di dunia ini ada kelahiran, ada kematian, ada
kedatangan, ada kepergian, dan masih banyak lagi 'ada ada' yang lain. Manusia diminta untuk
menghadapi semua itu dengan ikhlas dan cerdas. Ikhlas artinya menerima kejadian itu tanpa
ada beban. Cerdas artinya menghadapi semua itu dengan berpikir dan berupaya agar peristiwa
itu membawa manfaat bagi setiap aktor yang terlibat di dalamnya.

Pada tahun 1947 tepatnya tangngal 25 April 1947 Saudara kita Ainul Bahri Pospos lahir.
Tahun 1978 bulan Maret ia menjadi pegawai negeri dan pada tahun ini ia akan menjalani masa
purnabaktinya. Selama masa baktinya sebagai pegawai negeri sudah banyak karya yang
dihasilkannya. Entah berapa? Sepuluh, seratus, atau bahkan lebih muridnya telah sukses di
masyarakat,

Mengakhir masa baktinya, mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya menggelar seminar nasional
dengan tema “Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis Pembelajaran Terpadu dan Paikem” dalam
rangka purnabaktinya dan sekaligus memperingati Hari Pendidikan Nasional 2012.

Seminar dihadiri dan diikuti oleh mahasiswa, guru dan dosen dari Palembang
dan luar Palembang. Bertindak sebagai pemakalah utama adalah Prof. Dr. Suminto A.
Sayuti, dari Universitas Negeri Yogyakarta, dan Prof. Dr. Yetti Supriati, M.Pd. dari
Universitas Negeri Jakarta. Pada seminar itu dibentang pula makalah hasil penelitian dan
kajian teoretis oleh dosen dan mahasiswa. Dari sejumlah makalah yang dibentang,
sebagian besar mengkaji pembelajaran matematika. Sebagian makalah, membicarakan
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, Kewarganegaraan, limu Pengetahuan Sosial
dan Pendidikan jasmani.

Alhamdulillah, makalah yang masuk ke panitia, setelah dibentang pada seminar itu dan
direvisi kembali oleh penulisnya, serta disunting oleh beberapa teman, dapat diwujudkan dalam
bentuk buku yang diberi judul “Prosiding Seminar Nasional : Pendidikan Karakter Bangsa
Berbasis Pembelajaran Terpadu dan Paikem”.

Kumpulan tulisan pada Prosiding ini masih jauh untuk dikatakan sempurna. Meskipun
demikian, diharapkan tulisan yang ada di dalamnya dapat menginsprirasi para pembaca untuk
mengkaii lebih jauh dan membuat tulisan serta penelitian yang lebih baik.

Akhirnya, kami ingin mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada semua
pihak yang telah memungkinkan terselenggaranya seminar nasional itu dan terbitnya prosiding
ini. Semoga bermanfaat.

Palembang, Mei 2012




Sambutan
Ketua Jurusan Pendidikan FKIP Universitas Sriwijaya

Assalamualaikum Wr. Wb.

Saya menyambut gembira atas diterbitkannya Prosiding Seminar Nasional: Pendidikan
Karakter Bangsa Berbasis Pembelajaran Terpadu dan Paikem.

Dalam kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga atas
upaya yang telah ditunjukkan oleh panitia seminar dalam rangka purnabakti Saudara Ainul
Bahri Pospos sehinga Prosiding ini dapat terwujud.

Akhirnya, saya berharap Prosiding ini menjadi langkah awal penyemarakkan iklim ilmiah
di kampus tercinta ini

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Palembang, Mei 2012

Ketua Jurusan Pendidikan
FKIP Universitas Sriwijaya
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OPTIMALISASI KUALITAS KEGIATAN PEMBELAJARAN
DI DALAM KELAS

Sofendi
FKIP Universitas Sriwijaya

1. Pendahuluan

Kualitas pendidikan formal dipengaruhi oleh berbagai kegiatan terstruktur. Salah satu
kegiatan tersebut tentunya adalah kegiatan yang dilakukan di dalam kelas oleh guru dan murid.
Kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dapat dilakukan dengan berbagai cara, namun
tidak semua cara yang dilakukan di dalam kelas dapat mengoptimalisasikan kualitas pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas. Dengan kata lain, optimalisasi kualitas pembelajaran di dalam kelas
hanya dapat dilakukan dengan cara-cara tertentu.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) di dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penerapan konsep ZPD di
dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas berfokus pada murid. Fokus ini adalah sesuai dengan
hakekat pembelajaran itu sendiri. Di dalam kelas, apapun yang dikerjakan oleh guru mengarah ke
satu titik, yaitu membantu atau memfasilitasi murid belajar sehingga murid dapat secara optimal
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan kata lain, kalau guru ingin meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas, maka guru akan melakukan cara-cara yang dapat
lebin mengutamakan dan memenuhi kebutuhan belajar murid.

Makalah ini membahas penerapan konsep ZPD di dalam kegiatan pembelajaran di dalam
kelas. Penerapan konsep ZPD ini diharapkan sebagai salah satu cara untuk mengoptimalisasikan
kualitas pembelajaran di dalam kelas, sehingga murid dapat belajar secara optimal. Konsep ini
sesuai untuk diterapkan di dalam kelas karena, misalnya, adanya perbedaan kemampuan yang
dimiliki oleh para murid.

2. Kegiatan Pembelajarandi Dalam Kelas

Dua kegiatan pembelajaran utama di dalam kelas, yaitu mengajar dan belajar. Kegiatan ini
dari waktu-kewaktu selalu diusahakan untuk ditingkatkan sehingga hasil dari pembelajaran
(mengajar dan mengajar) lebih baik dari sebelumnya. Menurut Smith dan Ragan, mengajar
merupakan pengalaman belajar yang difasilitasi oleh guru (manusia bukan program komputer,
buku teks, atau lainnya). Sedangkan belajar, menurut Gagné (1985) adalah suatu perubahan
kemampuan seseorang yang membutuhkan waktu.

Di dalam kelas, secara praktis, kegiatan pembelajaran secara umum dapat dikenali dari
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan murid. Salah satu kegiatan yang dilakukan guru yang dapat
digolongkan ke dalam kegiatan mengajar adalah ketika guru memberikan penjelasan kepada
murid. Sedangkan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh murid yang dapat diklasifikan sebagai
kegiatan belajar adalah ketika murid mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Latihan yang
dikerjakan murid ini tentunya sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh kurikulum, misalnya. Hal
ini disebabkan, misalnya di pendidikan formal, seorang guru harus mengajar murid berdasarkan
apa yang diamanatkan oleh kurikulum.

Latihan yang dikerjakan oleh murid di dalam kelas tentunya memiliki tingkat kesulitan yang
disesuaikan dengan, salah satunya, kemampuan murid itu sendiri. Kenyataannya, kemampuan
murid di dalam satu kelas yang terdiri dari, misalnya, 30 orang tentu memiliki kemampuan yang
berbeda, misalnya perbedaan tingkat intelligence dan aptitude (Ellis,1985). Dengan demikian,
perbedaan kemampuan murid ini harus difasilitasi oleh guru dengan berbagai cara sehingga
kemampuan murid dalam belajar dapat dioptimalkan. Salah satu cara untuk mengoptimalisasi
kemampuan murid melalui pemberian latihan yang berbeda tingkat kesulitannya sesuai dengan
kemampuan murid itu sendiri. Bloom (1956) menyatakan enam tingkat kesulitan soal (latihan),
yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sentesis, dan evaluasi.

Secara praktis, pada awalnya, semua murid mengerjakan latihan yang sama, namun bila
ada murid yang dapat menyelesaikan latihan lebih awal, guru dapat memberikan latihan tambahan
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